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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa banyak siswa yang menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Agar siswa memiliki kemampuan kritis, kreatif dan aktif, maka guru harus  lebih 

selektif lagi dalam memilih model pembelajaran. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah  kemampuan menggunakan pecahan dalam 

masalah perbandingan dan skala yang diajar dengan model pembelajaran langsung? (2) Bagaimanakah 

kemampuan menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala  yang diajar dengan model 

pembelajaran Course Review Horay? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran Course  Review Horay 

terhadap kemampuan menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan bentuk design eksperimen semu 

prates dan pascates serta menggunakan pendekatan kuantitatif, data-data yang diperoleh yaitu data 

numerik. Dan subyek penilitiannya adalah siswa kelas V SDN Bangsal 3. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan  menggunakan pecahan dalam masalah 

perbandingan dan skala dengan menggunakan model pembelajaran langsung tidak meningkat secara 

signifikan hal ini dapat dibuktikan pada perolehan rata-rata sebesar 76,00 (2) Kemampuan  menggunakan 

pecahan dalam masalah perbandingan dan skala dengan menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay meningkat secara signifikan hal ini dapat dibuktikan pada perolehan rata-rata sebesar 

83,52 (3) Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada penggunaan model pembelajaran Course 

Review Horay terhadap kemampuan menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala hal 

tersebut dibuktikan pada data hasil perhitungan uji t Asymp.Sig. (2-tailed) 0,002 <0,05. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan pokok penggunaan model 

pembelajaran Course Review Horay adalah untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung 

terciptanya suasana belajar yang menarik. (2) guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk 

membuktikan apakah model pembelajaran Course Review Horay sesuai dengan seluruh karakteristik 

materi dan karakteristik siswa. 

 

Kata kunci: model pembelajaran course review horay, kemampuan menggunakan pecahan dalam 

masalah perbandingan dan skala. 
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I. LATAR BELAKANG  

       Dalam upaya pendidikan, proses 

pembelajaran merupakan aktivitas yang 

sangat penting, karena melalui proses 

itulah tujuan pendidikan akan dicapai 

dalam bentuk perubahan perilaku siswa. 

Seperti yang tercantum pada Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan mengenai 

fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional 

sebagai berikut: 

     Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk   watak serta 

peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

       Agar tujuan pendidikan nasional 

berhasil maka diperlukan kualitas 

pembelajaran yang baik dimana peserta 

didik yang melakukan kegiatan 

pembelajaran mempunyai minat dan 

motivasi belajar yang tinggi sehingga hasil 

belajar dan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 

       Proses belajar mengajar merupakan 

inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai 

pemegang peranan utama. Peristiwa 

belajar mengajar banyak berakar pada 

pandangan dan konsep. Oleh karena itu, 

perwujudan proses belajar mengajar dapat 

terjadi dalam berbagai model. 

       Matematika yang diberikan di sekolah 

sangat penting dalam upaya meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Menyadari pentingnya pembelajaran 

matematika di sekolah, dalam Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 

Pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

       Dalam pembelajaran matematika tidak 

lagi mengutamakan pada penyerapan 

melalui pencapaian informasi, tetapi lebih 

mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan dan pemrosesan informasi. 

Untuk itu aktivitas peseta didik perlu 

ditingkatkan melalui latihan-latihan atau 

tugas matematika dengan bekerja 

kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide 

kepada orang lain. 

       Berdasarkan  observasi  yang  

dilakukan  peneliti  di  dua  sekolah  dasar  
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di  SDN Bangsal Kota Kediri ditemukan  

bahwa guru-guru  masih  ada  yang  

menerapkan  model  pembelajaran  

konvensional.  Dalam  model  

pembelajaran  konvensional  aktivitas  

siswa  cenderung  pasif.  Pembelajaran  

dengan  model  konvensional  juga  

cenderung  monoton  dan  membosankan.  

Siswa  yang  setiap  hari  harus  

menghadapi  beberapa  mata pelajaran 

sekaligus, ditambah dengan  jam  pelajaran  

yang  tidak  sedikit,  harus  mendapat  

pembelajaran  dengan  metode  yang  sama  

yaitu  ceramah.  Selain  itu,  saat  siswa  

tidak  ikut  terlibat  secara  langsung  

dalam  suatu  pembelajaran,  siswa  

menjadi  kurang  fokus,  bosan,  bahkan  

mengantuk  saat  jam  pelajaran.  Hal  

tersebut  mengakibatkan  banyak  siswa  

yang  mengalami remidi atau memperoleh 

nilai di bawah  KKM.  Permasalahan  ini  

terjadi  di  sekolah  dasar  yang  ada  di  

Bangsal Kota Kediri.  Berdasarkan 

pencatatan dokumen dari nilai  ulangan  

harian  Matematika,  nilai  rata-rata  kelas  

yang  diperoleh  siswa  berada  di  bawah  

KKM. Pada hasil ulangan harian kelas V di  

SDN Bangsal 3 dari  29  orang  siswa  

hanya 10 orang  yang  memenuhi  KKM  

sisanya  19  orang  tidak  memenuhi  

KKM,  jumlah  rata-rata  nilainya  62,14.  

Untuk  SDN Bangsal 4 dari  26 orang,  

siswa  yang  memenuhi  KKM  hanya 6 

orang sementara sisanya 20 orang  tidak  

memenuhi  KKM,  jumlah  rata-rata  

nilainya  56,15.   

      Setelah  dilakukan  wawancara  dengan  

guru  pengajar ditemukan  permasalahan- 

permasalahan  seperti  pola  pikir  siswa  

hanya  sebatas  menghapal  dan  kurang  

mampu  mengembangkan  konsep-konsep  

yang  telah  dimilikinya,  siswa  kurang  

antusias  dalam  menerima  pembelajaran  

karena guru lebih sering menyajikan 

materi  melalui  ceramah,  tanya  jawab,  

dan  penugasan,  sebagian  besar  siswa  

kurang  aktif  dalam  proses  pembelajaran  

di  kelas  baik  dalam  mengajukan  

pertanyaan,  menjawab  pertanyaan  yang  

dilontarkan  guru  ataupun  merespon  dan  

menanggapi  jawaban dari temannya, dan 

interaksi siswa  dalam  proses  

pembelajaran  masih  rendah,  karena  

tidak  semua  memperhatikan  

pembelajaran yang diberikan guru.  Untuk  

mengatasi  permasalahan  ini, maka  yang  

perlu  dilakukan  adalah mengubah  cara  

mengajar  agar  siswa  ikut terlibat  aktif  

dalam  proses  pembelajaran.  

        Langkah-langkah tersebut 

memerlukan partisipasi aktif dari siswa, 

untuk itu perlu ada model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam pembelajaran. Adapun model yang 

dimaksud adalah model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH). Dengan 

suasana belajar dan interaksi yang 
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menyenangkan membuat siawa lebih 

menikmati pelajaran, sehingga siswa tidak 

mudah merasa bosan. Selain itu, model 

pembelajaran ini juga lebih menekankan 

pada pemahaman konsep matematika, 

karena siswa dituntut saling bekerja sama 

dan membantu dalam memahami konsep 

matematika secara lebih mendalam. 

       Berdasarkan paparan di atas maka 

peneliti ingin mencoba melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) Terhadap Kemampuan 

Menggunakan Pecahan Dalam Masalah 

Perbandingan dan Skala pada Siswa Kelas 

V SDN Bangsal 3 dan SDN Bangsal 4”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen, dalam penelitian 

eksperimen terdapat perlakuan (treatment) 

yang akan diperkiran pengaruhnya dan 

juga terdapat kelompok control, sehingga 

peneliti dapat membandingkan dan melihat 

perbedaan antara keduanya. 

      Design yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah Pretest – Posttest 

control group design. Di dalam penelitian 

ini terdapat dua kelompok sampel yang 

dipilih secara random.   Dalam artian 

populasi adalah keseluruhan dari pada 

wilayah yang akan diteliti. Adapun 

populasi sebagai sumber  data dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

di 2 SD Bangsal yaitu SD Bangsal 3, dan 

SD Bangsal 4 Kecamatan Pesantren Kota 

Kediri tahun ajaran 2015/2016. Sedangkan  

sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V di SDN Bangsal 3 dan 4 

Kecamatan Pesantren Kota Kediri tahun 

ajaran 2015/2016 yang kemudian diambil 

beberapa siswa secara acak.    Untuk  

mendapat simpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya 

secara ilmiah, data-data penelitian harus 

dianalisis menggunakan metode atau 

teknik analisis yang benar. Berdasarkan 

data yang diperoleh, ada dua teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: 

a. Hipotesis 1 dan 2 menggunakan “One 

Sampel T-Test” 

b. Hipotesis 3 menggunakan 

“Independent Sampel T-Test” 

Sedangkan norma keputusan yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika signifikan (2-tailed) < 0,05 , maka 

H0 ditolak 

b. Jika signifikan (2-tailed) > 0,05 , maka 

H0 diterima 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kemampuan menggunakan 

pecahan dalam masalah perbandingan dan 

skala siswa kelas V SDN Bangsal 4 

berpengaruh terhadap penggunaan  model 

pembelajaran langsung, hal ini dapat 
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dibuktikan pada nilai  rata-rata yang 

diperoleh siswa setelah melakukan postest 

sebesar 76,00, dimana siswa yang 

mempunyai  nilai diatas KKM sebanyak 17 

orang siswa, dibawah KKM ada 3 orang 

siswa, dan yang setara dengan KKM ada 

10 orang siswa.  Dan pada pengujian uji t    

pada hipotesis 1  didapati  hasil 

perhitungan uji t  diatas diperoleh Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0.000 < 0,05, maka 

h0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh  

setelah diberi perlakuan model 

pembelajaran langsung 

2. Kemampuan menggunakan 

pecahan dalam masalah perbandingan 

dan skala siswa kelas V SDN Bangsal 3 

berpengaruh terhadap penggunaan  model 

pembelajaran Course Review Horay, hal 

ini dapat dibuktikan pada nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa setelah melakukan 

postest sebesar 83.52, dimana  siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 

sebanyak 28 siswa dari 34 siswa dan 6 

siswa setara dengan KKM.  Sedangkan 

dari data hasil perhitungan uji t  pada 

hipotesis 2  diperoleh Asymp. Sig.(2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05, maka h0 

ditolak yang artinya terdapat pengaruh 

setelah diberi perlakuan model 

pembelajaran Course Review Horay. 

3. Berdasarkan analisis data dapat 

disimpulkan ”ada pengaruh yang sangat 

signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran langsung dan model 

pembelajraan Course Review Horay 

terhadap kemampuan menggunakan 

pecahan dalam masalah perbandingan 

dan skala siswa kelas V SDN Bangsal 3 

dan SDN Bangsal 4”  dapat diterima. Hal 

ini dapat diketahui dari Asymp. Sig( 2-

tailed) < taraf signifikan (0.002 < 0.05) 

perhitungan ini menggunakan bantuan 

SPSS for windows versi 16. Dimana 

model pembelajaran Course Review 

Horay mempunyai pengaruh yang lebih 

baik dibanding dengan menggunakan 

model pembelajran langsung. 
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